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Abstrak 

 
PROYEK GEREJA KUASI PAROKI RATU SUKATANI, 2022, Program Studi 

Teknik Sipil, 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

 

Proyek Gereja Paroki Kuasi Ratu Sukatani yang dianalisis dalam laporan 

ini adalah pembangunan sebuah gereja di Depok Jawa Barat dengan luas yang 

akan dibangun seluas kurang lebih 1396,5 m2. Gereja yang akan dibangun ini 

memiliki  3 lantai yaitu 1 semi basement, 1 lantai dasar dan 1. Total luas gedung 

gereja kurang lebih 2835 m2. 

 

Gereja ini memiliki dua sistem struktur yang berbeda yaitu terdapat 

bangunan semi basement pada gereja ini yang menjadikan keunikan pada 

bangunan ini sehingga diperlukan dinding penahan tanah yang berfungsi pula 

sebagai pondasi namun tetap menggunakan pondasi telapak sebagai pendukung 

tambahan.  

 

Penggunaan kolom komposit atau kolom dengan tulangan baja wf 

digunakan untuk mendapatkan hasil struktur yang kuat namun ukuran kolom 

tidak terlalu besar sehingga tidak memakan banyak tempat dan mengurangi 

estika bangunan. Selain itu penggunaan kuda-kuda baja wf sebagai rangka atap 

dengan perpaduan genteng juga menghasilkan rangka yang baik serta efisien 

dalam pemasangannya sehingga tidak memakan banyak waktu dan tidak 

menguras banyak biaya dan awet dalam pemakaian. Penggunaan balok anak juga 

berperan untuk menhindari kelendutan pada plat lantai, sehingga saat di injak 

tidak bergema dan tetap aman saat banyak orang menggunkan gereja ini.  

 

Jenis pondasi bangunan ini menggunakan pondasi dangkal karena kondisi 

tanah dalam keadaan baik namun tetap dilakukan perbaikan tanah pada bagian 1 

meter dari permukaan tanah agar terhindar dari likuifaksi karena bangunan ini 

memiliki semi basement dibawah tanah.  

 

Komponen pada banguna sudah diperhitungakan dengan faktor 

keamanan yang baik namun juga tidak meninggalkan ekonomis pada bangunan 

ini sehingga biaya rencana anggaran tidak membengkak. 

 

Kata Kunci : Perancangan, Perencanaan, Bangunan, Gedung, Konstruksi, 

Struktur 
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Abstract 

 
RATU SUKATANI PARISH QUASI CHURCH PROJECT, 2022, Civil 

Engineering 

Study Program, Atma Jaya University Yogyakarta. 

 
The Ratu Sukatani Parish Quasi-Church Project analyzed in this report is 

the construction of a church in Depok, West Java with an area to be built covering 

an area of approximately 1396.5m2. The church to be built has 3 floors, namely 1 

semi-basement, 1 ground floor and 1. The total area of the church building is 

approximately 2835 m2. 

 

This church has two different structural systems, namely there is a semi-

basement building in this church which makes this building unique so that an 

earthen retaining wall is needed that also functions as a foundation but still uses the 

palm foundation as additional support. 

 

The use of composite columns or columns with wf steel reinforcement is 

used to obtain the result of a strong structure but the column size is not too large so 

it does not take up much space and reduces the aesthetics of the building. In 

addition, the use of wf steel easels as roof trusses with a combination of tiles also 

produces a good frame and is efficient in installation so that it does not take much 

time and does not cost much and is durable in use. The use of children's beams also 

plays a role in avoiding sagging on the floor plate, so that when stepped on it does 

not reverberate and remains safe when many people use this church. 

  

 This type of building foundation uses a shallow foundation because the soil 

condition is in good condition but soil improvement is still carried out at a section 

1 meter from the ground level to avoid liquefaction because this building has a semi-

basement underground. 

 

 The components in the building have been calculated with a good safety 

factor but also do not leave the economy in this building so that the cost of the 

budget plan does not swell. 

  

Keywords : Design, Planning, Building, Building, Construction, Structure 
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Mmax  : momen terfaktor maksimum pada penampang akibat beban luar, N-

mm 

Mp  : kuat momen plastis perlu dari penampang kepala geser, N-mm 

Mu  : momen terfaktor pada penampang, N-mm 

Mv  : tahanan momen yang disumbangkan oleh tulangan kepala geser, N-

mm 

Nu  : beban aksial terfaktor yang terjadi bersamaan dengan Vu, diambil 

positif untuk tekan, negatif untuk tarik, dan memperhitungkan 

pengaruh tarik akibat rangkakdan susut, N 
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